BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil Perusahaan
1. Sejarah Singkat PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Tempaan kritis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan,
dan maslahat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit
Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang,
Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang
menjadi 28 kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang 1.500 outlet
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional
perbankanm BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah.
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf
Amin. Semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah
memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada
PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun

2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya
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BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan
Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif
yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping
itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat
dan kesadaran terhadap keuanggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.

Pada bulan Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang,
161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20
Payment Point (Bank BNI Syariah).

Pada tahun 2005, BNI Syariah buka cabang pembantu di Banjarbaru, dan tiap
tahunnya BNI Syariah KCP meningkat pesat. Kemudian diusulkan menjadi PT.

Bank BNI Syariah Kantor Cabang pada tahun 2012.

2. Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Sebagai lembaga keuangan yang mencoba untuk membentuk dan membangun
hubungan baik dengan berbagai masyarakat Indonesia, Bank BNI Syariah bangga
bila upayanya dalam membantu perkembangan dan pemberdayaan masyarakat
menjadikan Bank BNI Syariah sebagai bank pilihan masyarakat. Oleh karena itu
Bank BNI Syariah mempunyai visi dan misi dalam keberlangsungan
perusahaannya.

a. Visi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
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Visi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru adalah “Menjadi bank
syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”.
b. Misi Bank BNI Syariah
1. Memberikan konstribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah.
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan
berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah (Bank BNI Syariah).

3. Tata Nilai dan Budaya Kerja di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

Dalam menjalankan kewajibannya yang berpdeoman pada dasar hukum
Syariah yaitu Al-Qur’an dan Hadis, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki tata
nilai yang menjadi panduan dalam setiapperilakunya. Tata nilai ini dirumuskan
dalam budaya kerja BNI Syariah yaitu Amanah dan Jamaah. (Bank BNI Syariah,
hal. 4).

Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang secara harfiah
berarti “dapat dipercaya”. Dalam budaya kerja BNI Syariah, amanah didefinisikan
sebagai ‘“Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk
memperoleh hasil yang optimal”. Nilai Amanah ini tercermin dalam perilaku utama

insan BNI Syariah:
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1. Profesional dalam menjalankan tugas.
2. Memegang teguh komitmen dan bertanggungjawab.
3. Jujur, adil, dan dapat dipercaya.

4. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan.

Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dalam menjalankan segala
sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutamakan kebersamaan dalam satu
naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI Syariah. Jamaah didefinisikan
sebagai “Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban”. Budaya ini
dijabarkan dalam perilaku utama :

1. Bekerja sama secara rasional dan sistematis.
2. Saling mengingatkan dengan santun.

3. Bekerja sama dalam kepemimpinan yang efektif. (Bank BNI Syariah)

4. Struktur Organisasi PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
Di Indonesia setiap organisasi yang sangat sederhana maupun organisasi yang

sangat kompleks, masalah penyusunan organisasi menjadi hal yang penting dan

sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap karyawan mengetahui tugasnya dan

bertanggungjawab atas pekerjaannya masing-masing.

a. Job Description PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Berikut ini job description dari masing-masing unit di PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Banjarbaru :

1. Branch Manager
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Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha, tujuan yag akan

dicapai, strategi dan rencana program pelaksanaan.

Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung unit-unit kerja
menurut bidang tugasnya (pelayanan nasabah, pengembangan dan pengendalia
usaha serta pengelelolaan operasional dan administrasi) di area/wilayah

kerjanya sejalan dengan system dan prosedur yang berlaku.

Memasarkan produk dan jasa-jasa BNI Syariah kepada nasabah serta menggali
calon nasabah potensional dalam rangka meningkatkan bisnis dan menguasai

pangsa pasar di daerah kerjanya.
Operational Manager

Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syariah dan bekerjasama dalam

hal :

a) Menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan penetapan target
pelayanan dan tujuan-tujuan lain yang akan dicapai.

b) Mengoraniasikan serta mengelola SDM yang ada di unit front office dan
back office.

c) Pelaksanaan penerbitan garansi bank (full over).

d) Penyedia informasi dan pelayanan transaksi giro wadi’ah, tabunga
mudharabah, deposito mudharabah dan produk BNI Syariah lainnya
kepada nasabah.

e) Memberikan jasa pelayanan BNI Syariah kepada nasabah.

f) Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan pemindahan,
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b. Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung unit-unit

operational yang berada dibawahnya sejalan dengan prsuder dan kebijakan

yang telah ditetapkan.

c. Memastikaan berjalannya program-program peningkatan budaya pelayanan

(service culture enhancement).

3. Recovery dan Remedial Head
a. Recovery dan Remedial Officer
a) Aktivitas collection kepada nasabah  pembiayaan
kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).
b) Proses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan
kolektibilitas 3, 4, 5.
c) Proses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah
kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).
d) Proses usulan Hapus Buku nasabah pembiayaan
kolektibilitas 3, 4, 5.
b) Recovery dan Remedial Assistant
a) Aktivitas collection kepada nasabah  pembiayaan
kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).
b) Proses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan
kolektibilitas 3, 4, 5.

c) Proses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

kategori

kategori

kategori

kategori

kategori

kategori

kategori
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kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB).
d) Proses usulan Hapus Buku nasabah pembiayaan dengan kategori

kolektibilitas 3, 4, 5.

SME Financing

Pemasaran produk pembiayaan produktif.
Proses permohonan pembiayaan produktif.

Penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan pembiayaan produktif.
Aktivitas collection dan proses usulan penyelamatan pembiayaan produktif
dengan kategori kolektibilitas 1 dan 2.

Proses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan produktif kepada

Recovery & Remedial Head sesuai ketentuan yang berlaku.

Processsing dan Collection

Processing

a) Proses verifikasi data dan kelengkapan dokumentasi permohonan
pembiayaan konsumer.

Aktivasi penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan pembiayaan

konsumer dan SME, jika cabang belum mengikuti aktivitas Sentra Taksasi.

Proses pengajuan taksasi yang melibatkan pihak Kketiga (appraisal

independent).

Proses permohonan pembiayaan konsumer melalui aplikasi proses pembiayaan

(origination) dan pengelolaan validitas datanya.
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Pengajuan keputusan atas pembiayaan konsumer yang telah diproses.
Pemeriksaan data sistem informasi debitur untuk pembiayaan produktif dan

konsumer.

Collection Assistant

Aktivitas collection dan memproses usulan penyelamatan pembiayaan
konsumer dengan kategori kolektabilitas 1 dan 2, termasuk atas nasabah non-
skoring agunan likuid.

Proses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan konsumer kepada
Recovery & Remidial Head sesuai ketentuan berlaku.

Usulan R3 pembiayaan konsumer kolektibilitas 1 dan 2.

Sales
Sales Officer

a) Monitoring pemasaran produk pembiayaan konsumer.

b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan aktivitas cross/ up
selling kepada nasabah existing, khususnya nasabah institusi & kerjasama
lembaga.

c) Pengelolaan aktivitas pemasaran yang dilakukan petugas Sales Assistant

& Direct Selles.

Funding Officer

a) Pemasaran produk dana/ jasa kepada nasabah institusi dan perorangan
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sesuai limit dan ketentuan.
b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan aktivitas cross/ up
selling nasabah existing, khususnya nasabah institusi & kerjasama

lembaga.

Sales Assistant

a) Pemasaran produk pembiayaan konsumer.

b) Produk verifikasi awal permohonan pembiayaan konsumer.

c) Proses permohonan pembiayaan talangan haji.

Funding Assistant
a) Pemasaran produk dana kepada nasabah perorangan sesuai limit dan

kewenangan.

b) Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan aktivitas cross/ up
selling nasabah existing, khususnya nasabah institusi & kerjasama

lembaga.

Costumer Servis Head

Teller

a) Proses permintaan transaksi keuangan dan non- keuangan terkait rekening
dana yang dilakukan melalui Cabang.

b) Pengelolaan kebutuhan kas harian sesuai dengan ketentuan pagu kas.
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c) Pelaksanaan prinsip APU & PPT.

b. Costumer Service

a) Pemasaran dana konsumer kepada nasabah walk in dan cross/ up selling
kepada nasabah dana existing.
b) Proses pembukaan dna penutupan rekening giro/ tabungan/ deposito.

c) Pelaksanaan prinsip APU dan PPT.

9. Financing Administration Head

a.  Proses Bl Checking seluruh segmen pembiayaan Cabang.

b.  Penyusunan akad pembiayaan.

c.  Proses pengikatan pembiayaan.

d.  Peyusunan surat keputusan pembiayaan.

e.  Proses administrasi pembiayaan (ceklist kelengkapan dokumen dan proses
penutupan asuransi terkait pembiayaan)

f. Pemantauan dokumen to be obtained.

g. Proses penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen jaminan
pembiayaan.
h.  Pengelolaan laporan kepada regulator terkait data debitur.

I. Maintain hubungan dengan notaris.

10. Back Office Head
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a. Operational Assistant

a)

b)

c)

d)

e)

f)

9)

h)

Pembukaan transaksi Cabang.

Proses transaksi kliring.

Pengelolaan Daftar Hitam Nasabah

Penyelesaian Daftar Pos Terbuka.

Proses pemukaan Garansi Bank, L/C dan SKBDN.

Proses permohonan gadai/ kepemilikan emas dan CCF.

Input dan pemantauan rekening pembiayaan, termasuk perubahan data
rekening dan jaminan.
Proses transaksi pencairan pembiayaan, pendebetan angsuran, dan

pelunasan.

Administration Assitant

a)

Pengelolaan laporan keuangan dan kebenaran pembukuan transaksi-
transaksi Cabang.

Pengelolaan administrasi dan data kepegawaian Cabang.

Pengelolaan urusan pengadaan Cabang dan urusan umum lainnya.
Pengelolaan kepegawaian penunjang (Satuan Pengamanan, Supir,
Pelayan, Jaga Malam, dll) Cabang.

Ususlan penambahan/ perubahan/ update user CS, SCO, HRIS dan sitem

lainnya.
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11. Driver/Pengemudi

a. Mengemudikan dan merawat kendaraan bank.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian.

c. Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Umum dan Personalia.

12. Satuan Pengamanan

a. Melakukan penjagaan gedung dan seisinya serta bertanggung jawab pada
keamanan bank.
b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Kepala Bagian.

c. Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Umum dan Personalia.

B. Hasil Penelitian

1.

Identitas Informan

Nama - Gusty Aldi
Jenis Kelamin . Laki-laki
Jabatan : Sales Assistant

Setelah peneliti memberikan beberapa pertanyaan Menurut Gusty
Aldi (2021), selaku Sales Assistant pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Banjarbaru yang bertugas untuk memasarkan produk pembiayaan termasuk
pembiayaan Griya iB Hasanah yang dibahas oleh peneliti dalam skripsi ini .
Pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru memiliki berbagai

produk pembiayaan seperti :
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a) iB Hasanah Card

b) Pembiayaan Griya iB Hasanah
¢) Rahn Emas iB Hasanah

d) Multiguna iB Hasanah

e) Fleksi iB Hasanah

f) CCF iB Hasanah

g) Wirausaha iB Hasanah

h) Tunas Usaha iB Hasanah

Gusty Aldi (2021) mengatakan bahwa Salah satu pembiayaan yang
menjadi unggulan pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
Adalah Pembiayaan Griya iB Hasanah dengan menggunakan Akad
Murabahah. Yang dimaksud dengan Griya iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat untuk membeli, membangun,
merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya)
dan membeli tanah kavling maupun rumah indent, yang besarnya disesuaikan
dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali pada
masing-masing calon nasabah.

Tujuan adanya produk pembiayaan Griya IB Hasanah di PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Banjarbaru adalah untuk membantu nasabah yang
kekurangan dana untuk mendirikan atau ingin mempunyai rumah. Akad yang
digunakan dalam pembiayaan Griya yaitu akad murabahah.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru hanya menerapkan

Pembiayaan Murabahah Griya iB Hasanah berdasarkan pesanan yang sifatnya



44

mengikat. Dan pada bank ini tidak menerapkan Pembiayaan Murabahah Griya
iB Hasanah tanpa pesanan.

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru melaksanakan praktik
murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah ini dengan menerapkan dua
sistem yaitu sistem murabahah murni dan murabahah bil wakalah. Maksud dari
murabahah bil wakalah adalah dimana pihak bank mewakilkan kepada nasabah
untuk membeli rumah sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan kepada pihak
ketiga sehingga secara prinsip rumah tersebut masih merupakan milik bank,
nasabah hanya mewakilkan saja, setelah rumah tersebut diserahkan oleh pihak
bank kepada nasabah terjadilah akad murabahah antara kedua belah pihak.
Kepemilikan rumah secara prinsip ini dalam transaksi murabahah bil wakalah
secara hukum tidak dilarang mengingat bahwa rukun dalam jual beli
diantaranya adanya kedua belah pihak, ada barang , harga dan ijab gabul.

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah yang ingin
melakukan pembiayaan Griya iB Hasanah yaitu mengajukan permohonan
pembiayaan Griya iB Hasanah serta wawancara langsung, dengan
melampirkan:

a) Pas foto terbaru pemohon dan suami/istri. ukuran 4x6 (1 Lembar)

b) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) Pemohon dan suami/istri yang
masih berlaku.

c) Fotokopi Kartu Keluarga (KK)

d) Fotokopi Surat Nikah (bagi yang telah nikah)

e) Surat Pernyataan Persetujuan dari suami/istri (bagi yang sudah menikah)
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9)

h)

)

K)

P)

Q)
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Surat Pernyataan Fasilitas Pembiayaan dan Kredit yang dimiliki pemohon
maupun pasangan baik di BNI Syariah maupun di bank lain (Syariah dan
Konvensional)

Apabila pemohon pembiayaan tidak bersedia menyerahkan Surat
Pernyataan tersebut maka Bank wajib menolak permohonan pembiayaan
yang diajukan.

Fotokopi rekening koran/tabungan 3(tiga) bulan terakhir

Menyerahkan slip gaji terakhir dan atau bukti penghasilan lain pemohon
dari suami/istri.

Surat Kuasa kepada Bank untuk mendebet rekening tabungan ybs. Di BNI
Syariah guna pembayaran angsuran setiap bulannya

Surat Keterangan Masa Kerja dari atasan (bagi pegawai aktif)

Surat ljin Usaha/Surat Keterangan Usaha dari Pemerintah setempat (bagi
pengusaha/wiraswasta)

Data penghasilan pribadi dan legalitas perusahaan serta laporan keuangan
2 tahun terakhir (Khusus untuk pengusaha)

Khusus untuk profesional selain persyaratan diatas, diharuskan
menyerahkan surat ijin dari Dapertemen Teknis dan Asosiasi Terkait.
Agunanan yang diserahkan beserta bukti kepemilikan agunan dan
dokumen terkait lainnya.

Bukti pelunasan PBB terakhir

Peta lokasi tanah/rumah yang akan dibeli dan IMB atas bangunan rumah

yang akan dibeli
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Asli surat pernyataan notaris untuk menyerahkan sertifikat (apabila sedang
dalam proses balik nama/pemecahan sertifikat)

Asli rencana anggaran biaya pembangunan/renovasi (khusus untuk
membangun/renovasi) yang disusun oleh konsultan
(kontraktor/developer/pemborong/toko bangunan/arsitek) dan
ditandatangani/disahkan (dicap perusahaan) penyusun dan utuk yang tidak
menggunakan konsultan dlil. Cukup membuat RAB
Pembangunan/renovasi yang wajar dan ditandatangani pemohon.

Asli surat keterangan rencana pembelian dari developer (apabila
pembelian rumah melalui developer)

Apabila rumah yang akan dibeli tersebut berasal dari developer maka,
petugas bank wajib melakukan verifikasi terhadap bonafiditas developer
antara lain : legalitas perusahaan, ijin prinsip lokasi, tanda anggota REI,

Site Plan, IMB Induk, Sertifikat Induk, dll.

Adapun Prosedur yang harus dipenuhi oleh nasabah yang ingin

melakukan pembiayaan Griya iB Hasanah adalah sebagai berikut :

Nasabah datang ke PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

untuk mengajukan permohonan pembiayaan dengan membawa persyaratan

yang sudah ditentukan. Selanjutnya berkas permohonan nasabah dilakukan

proses penginputan oleh sales marketing melalui aplikasi EFO setelah disetujui

maka diteruskan ke unit processing di BNI Syariah KC Banjarbaru.

Setelah dianalisa oleh unit processing maka diadakan akad pembiayaan

yang dilakukan oleh bank BNI Syariah KC Banjarbaru, sesudah akan
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dilaksanakan oleh nasabah dan bank maka proses pembiayaan dapat berjalan

sesuai dengan kesepakatan yang dibuat, baik dari uang muka jaminan serta

angsuran sampai proses pembiayaan itu berakhir.

Analisa yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru kepada nasabah pembiayaan Griya iB Hasanah yaitu:

1.

a.

Analisa Pembiayaan

Calon nasabah mengisi formulir Permohonan Konsumtif dengan
melampiri dokumen-dokumen persyaratan pembiayaan.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru setelah menerima
permohonan Griya iB Hasanah beserta persyaratan dan perlengkapan data
permohonan, selanjutnya melakukan analisa menggunakan sistem
terutama berdasarkan pada hasil kunjungan on the spot dan hasil penelitian
terhadap formulir permohonan yang telah diajukan atau disampaikan oleh
pemohon serta meminta informasi BI.

Sebelum pembiayaan Griya iB Hasanah diberikan, petugas pembiayaan
wajib agar meneliti secara seksama tempat permohonan bekerja mengingat
pembiayaan konsumtif umumnya kontinuitas perusahaan tempat pemohon
bekerja mengingat pembiayaan konsumtif umumnya berjangka panjang.
Sebelum pembiayaan Griya iB Hasanah diberikan, petugas pembiayaan
wajib melakukan verifikasi mengenai :

a) Lokasi tanah dan bangunan (dibuatkan floatingnya).

b) Surat tanah, advice planning, IMB, Surat Izin Pemakaian Lahan atas

tanah atau rumah yang dibeli pada instansi yang berwenang.
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c) Developer atau pengembang untuk mengetahui bonafiditasnya dan

komitmennya dengan calon pembeli atau pemohon pembiayaan Griya

IB Hasanah.

d) Penghasilan dan pemohon Griya IB Hasanah pada bendaharawan

tempat pemohon bekerja

Cara menilai kelayakan objek pembiayaan dan anggunan (nilai taksasi)

Tabel 4.1 Cara menilai kelayakan objek pembiayaan dan anggunan

(nilai taksasi)

Penggunaan Yang di nilai Sebagai Pembanding
Kelayakan
Pembelian Harga Rumah Harga pasar tanah dan rumah di
Rumah lingkungan objek akan dibiayai

yang dapat diperoleh di kelurahan
atau kecamatan atau BPN atau
pihak lain  yang  mengerti
pertanahan, NJOP, Penjul dan
develepor  (khusus develepor
minimal 2),

untuk  pembelian tanah atau
bangunan pada developer yang telah
melakukan kerjasama dengan BNI
Syariah, nilai taksasi menggunakan

price list dari developer, taksasi
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dilaksanakan pada saat penilaian
kerjasama
Pembangunan | Rencana Anggaran | Harga pasar tanah dan rumah di
Renovasi Biaya lingkungan objek akan dibiayai
Rumah Pengembangan | yang dapat diperoleh di kelurahan
atau Renovasi atau kecamatan atau BPN atau pihak
(RAPB atau lain yang mengerti pertanahan,
RAPR) NJOP, RAPB atau RAPR pada
konsultan/pemborong/folio
pembangunan (minimal 2)
Pembelian Harga Tanah Harga pasar tanah dan rumah di
Tanah Kavling lingkungan objek akan dibiayai
Kavling yang dapat diperoleh di kelurahan
atau kecamatan atau BPN atau
pihak  lain  yang  mengerti
pertanahan.

Sumber: Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

Jaminan dalam pembiayaan Griya iB hasanah biasanya merupakan salah

satu cara untuk menanggulangi resiko apabila debitur tidak memenubhi

kewajiban nya. Jaminan tersebut merupakan second way out apabila nasabah

tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dengan cara menjual jaminan

tersebut untuk memenuhi kewajibannya. Dalam pembiayaan Griya iB Hasanah
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di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru yang digunakan sebagai

agunan ada lah sertifikat rumah yang sedang diajukan pembiayaan

Untuk penetapan margin yang dilakukan oleh pihak PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Banjarbaru yaitu pihak bank memberitahu kepada nasabah
biaya perolehan barang, meliputi harga barang maupun biaya-biaya lain yang
dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dengan tambahan keuntungan

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak..

Untuk Jangka waktu pembiayaan murabahah dapat diberikan dalam
jangka waktu pendek, menengah, dan panjang sesuai dengan kemampuan
pembayaran oleh nasabah dan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank
syariah. Jangka waktu pembiayaan tidak dapat diubah oleh salah satu pihak.
Bila terjadi perubahan jangka waktu, maka perubahan ini harus disetujui oleh
bank syariah maupun nasabah. Jangka waktu dalam fasilitas pembiayaan Griya

IB Hasanah yaitu dari 1 tahun sampai dengan 20 tahun.

Jika mendapatkan diskon dari pemasok maka diskon tersebut menjadi
pengurang harga barang tersebut. Untuk pembayaran angsuran pada
pembiayaan Griya iB Hasanah ini menggunakan angsuran tetap selama waktu
yang telah disepakati, namun jika pembayaran angsuran dilakukan pelunasan
lebih awal dari pihak PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru akan
memberikan potongan kepada nasabah, potongan angsuran merupakan
pengurang atas margin murabahah. Sedangkan jika nasabah lalai dalam
kewajibannya untuk membayar angsuran PT. Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Banjarbaru tidak mengenakan denda, ditakutkan kalau denda
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merupakan tambahan yang dikhawatirkan dapat menimbulkan riba.

2. ldentitas Informan

Nama : Muhammad Yunie
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Operational Manager

Setelah peneliti memberikan beberapa pertanyaan tentang bagaimana
perlakuan dan pencatatan akuntansi pada pembiayaan Griya iB Hasanah dengan
menggunakan akad murabahah kepada Muhammad Yunie (2021) selaku
operational manager yang bertugas mengorganisasikan serta mengelola SDM
yang ada di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru, dan sebagai
penyedia informasi dan pelayanan produk-produk BNI Syariah, maka diperoleh

hasil sebagai berikut:

A) Pengakuan dan Pengukuran
a. Pada saat Pencairan Piutang Murabahah dan Pembentukan Murabahah
Transaksi Murabahah Griya iB hasanah diawali ketika bank
menyetujui permohonan pembiayaan oleh nasabah kepada bank. Maka
pada saat itu dilakukan pencairan dana untuk membeli rumah/tanah/roko
dari pemasok. Setelah barang sudah menjadi milik bank maka setelah itu
terjadilah Pembentukan Murabahah antara Bank dan Nasabah dan Bank

menyerahkan Rumah/tanah/roko tersebut kepada Nasabah.
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Tabel 4.2 Pencairan piutang murabahah

Keterangan Debit Kredit
PersediaanAktiva XXX
Murabahah
Hutang Syariah Lainnya XXX

Sumber: Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Tabel 4.3 Pembentukan Murabahah

Keterangan Debit Kredit
Piutang Murabahah XXX
Persediaan Aktiva Murabahah XXX
Pendapatan Margin Murabahah XXX

yang ditangguhkan

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

b. Pada Saat Pembayaran atas Pembelian dan Aktivita Murabahah
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Jika pihak Bank sendiri yang langsung membeli rumah yang
diinginkan nasabah kepada pihak ketiga (pemasok) maka jurnalnya sebagai
berikut:

Tabel 4.4 pembayaran pembelian aktiva murabahah

Keterangan Debit Kredit
Hutang Syariah Lainnya XXX
Rekening Supplier XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Tetapi jika menggunakan akad wakalah yaitu bank mewakilkan
pembelian rumah itu kepada nasabah dan nasabah sendiri yang langsung
membeli rumah tersebut kepada pihak ketiga maka jurnalnya sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Pembayaran pembelian aktiva murabahah bil wakalah

Keterangan Debit Kredit
Hutang Syariah Lainnya XXX
Rekening Nasabah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

c. Pada Saat Penerimaan Uang Muka
Uang Muka Griya iB Hasanah adalah jumlah yang dibayar oleh nasabah

kepada bank syariah sebagai bukti komitmen untuk membeli barang dari
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penjual. Pengakuan dan pengukuran uang muka murabahah adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.6 Penerimaan uang muka
Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

d. Pembebanan Biaya Kelolaan

Tabel 4.7 Pembebanan biaya kelolaan

Keterangan Debit Kredit
Tagihan karena Fasilitas XXX
Pembiayaan
Pendapatan Fee Transaksi XXX
Pengelolaan Rekening

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

e. Pembayaran Biaya Kelolaan

Tabel 4.8 Pembayaran biaya kelolaan

Keterangan Debit Kredit
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Kas/Rekening Afiliasi XXX

Tagihan Karena XXX

Fasilitas Pembiayaan

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

f. Pada Saat Angsuran atau Setoran Nasabah

Pihak bank akan menerima angsuran dari nasabah setiap bulan dengan
cara menghitung harga jual rumah dikurangi dengan uang muka yang telah
dibayar terlebih dahulu oleh nasabah setelah itu dibagi berapa lama waktu
angsuran yang telah disepakati oleh pihak bank dan nasabah. Ketika nasabah

membayar angsuran maka jurnalnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Pembayaran angsuran

Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

g. Saat Pengakuan Pendapatan Margin Murabahah

Bank BNI Syariah mengakui margin sebagai pendapatan pada saat
margin diterima setiap bulannya. Jurnalnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Pendapatan margin murabahah
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Keterangan Debit Kredit

Pendapatan Margin XXX
Murabahah  yang

Ditangguhkan

Pendapatan Margin XXX

Murabahah

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

h. Penyelesaian Tunggakan Pokok, Margin dan Biaya
Penyelesaian Tunggakan Kolektibilitas Performing (1/2)

1. Kualitas 1 status Lancar, hal iniberarti debitur selalu bayar angsuran

tepat waktu yaitu kredit lancar (performing loan)

2. Kualitas 2 status Dalam Pengawasan Khusus (DPK) ini berarti

debitur menunggak pembayaran angsuran dari 1-90 hari.

Tabel 4.11 Penyelesaian tunggakan kolektibilitas performing (1/2)

Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
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Bersamaan dengan jurnal di atas sistem akan melakukan beberapa

pembukuan secara otomatis sebagai berikut.

Pengakuan Pendapatan Margin Murabahah

Tabel 4.12 Pengakuan pendapatan margin murabahah tunggakan

kolektibilitas
Keterangan Debit Kredit
Pendapatan  margin XXX
murabahah yang
ditangguhkan
Pendapatan Margin XXX
Murabahah

Sumber: Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru
Penyelesaian Tunggakan Kolektibilitas non perfoming (3/4/5)

3. Kualitas 3 status Kredit Kurang Lancar, berarti debitur menunggak

pembayaran angsuran dari 91-120 hari.

4. Kualitas 4 status Diragukan, berarti debitur menunggak pembayaran

angsuran dari 121-180 hari.

5. Kualitas 5 status Macet, berarti debitur menunggak pembayaran
angsuran atau utang lebih dari 180 hari.

Tabel 4.13 Penyelesaian tunggakan kolektibiltas performing (3/4/5)
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Keterxngan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Bersamaan dengan jurnal di atas sistem akan melakukan beberapa

pembukuan secara otomatis sebagai berikut:

Pengakuan Pendapatan Margin Murabahah

Tabel 4.14 Pengakuan pendapatan margin murabahah tunggakan

kolektibilitas
Keterangan Debit Kredit
Pendapatan  Margin XXX
Murabahah Yang
Ditangguhkan
Pendapatan Margin XXX
Murabahah

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru.

h. Reverse Tagihan Kontenjensi Pendapatan Margin Murabahah NPF

Tabel 4.15 Reverse tagihan kontenjensi pendapatan margin NPF

Keterangan Debit Kredit
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Pos Lawan Tagihan XXX
Kontinjen  Pendapatan

Margin Murabahah

Tagihan Kontinjen XXX
Pendapatan Margin

Murabahah

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

i. Transaksi Pembebanan Biaya Talangan (Penambahan Saldo Tunggakan Biaya)

Apabila terjadi talangan pembayaran atas beban mitra seperti biaya

asuransi
Tabel 4.16 Pembebanan biaya talangan
Keterangan Debit Kredit
Tagihan Karena Fasilitas XXX

Pembiayaan / Beban

karena fasilitas

pembiayaan

Rekening Tujuan XXX
(Asuradur/Notaris)

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru
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j.  Penutupan/Pelunasan Rekening Murabahah

1. Pelunasan Tanpa Discount

Tabel 4.17 Pelunasan tanpa diskon

Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Bersamaan dengan jurnal diatas sistem akan melakukan beberapa

pembukuan secara otomatis sebagai berikut.

a. Pengakuan Pendapatan Margin Murabahah

Tabel 4.18 Pengakuan pendapatan margin murabahah tanpa diskon

Keterangan Debit Kredit

Pendapatan Margin XXX
Murabahah yang

ditangguhkan

Pendapatan margin XXX

murabahah

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

b. Pengakuan Pendapatan Biaya Tutup Rekening

Tabel 4.19 Pengakuan pendapatan biaya tutup rekening
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Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Pendapatan fee penutupan XXX
rekening

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

2. Pelunasan dengan discount

Tabel 4.20 pelunasan dengan diskon

Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Piutang Murabahah XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
Bersamaan dengan jurnal diatas sistem akan melakukan beberapa

pembukuan secara otomatis sebagai berikut.

a. Pengakuan Pendapatan Margin Murabahah

Tabel 4.21 Pengakuan pendapatan margin murabahah dengan diskon

Keterangan Debit Kredit

Pendapatan margin XXX
murabahah  yang

ditangguhkan
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Pendapatan margin

murabahah

XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

b. Pengakuan Discount Margin Murabahah

Tabel 4.22 Pengakuan diskon margin murabahah

Keterangan

Debit

Kredit

Pendapatan Margin
Murabahah  yang

ditangguhkan

XXX

Piutang

Murabahah

XXX

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Banjarbaru

c. Pengakuan Pendapatan Biaya tutup rekening

Tabel 4.23 Pengakuan pendapatan biaya tutup rekening dengan diskon

Keterangan Debit Kredit
Kas/Rekening Afiliasi XXX
Pendapatan Fee Penutupan XXX

Rekening
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Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

B) Penyajian

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru menyajikan piutang
murabahah sebesar nilai bersih yaitu nilai piutang murabahah setelah dikurangi
dengan cadangan penyisihan kerugian. Margin murabahah ditangguhkan

disajikan sebagai pengurang piutang murabahah.
Seperti tabel berikut:

Laporan Posisi Keuangan PT. Bank BNI Syariah kantor cabang
Banjarbaru Per 31 Desember 2019

Tabel 4.24 Penyajian Laporan Posisi Keuangan

Piutang murabahah setelah

dikurangi  pendapatan  margin

XXX
murabahah yang ditangguhkan

XXX
masing-masing sebesar Rp. xxx dan
Rp. xxx pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018
Pihak Ketiga XXX
Pihak berelasi (xxx)

Jumlah piutang murabahah

dikurangi  cadangan  kerugian XX
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penurunan nilai Piutang murabahah

netto

Sumber: Wawancara pada PT.Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

C) Pengungkapan

a. Penjual mengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan transaksi
murabahah, : Harga perolehan aset murabahah, Janji pemesanan
dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban atau
bukan dan Pengungkapan yang diperlukan sesuai dengan PSAK 101.:
Penyajian Laporan Keuangan Syariah.
Pada PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru telah
mengungkapkan secara terperinci harga perolehan persediaan
murabahah, dan janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan
pesanan sebagai kewajiban .

b. Pembeli mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi
murabahah, tetapi tidak terbatas pada: Nilai tunai aset yang
diperoleh dari transaksi murabahah, Jangka waktu murabahah

tangguh Pengungkapan yang diperlukan sesuai dengan PSAK 101.

C. Analisis Data

Setelah melihat bagaimana penerapan akuntansi mengenai transaksi

Murabahah pada Produk Pembiayaan Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah
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cabang Banjarbaru. Melalui penerapan pencatatan akuntansi diatas, maka penulis
akan menganalisa apakah penerapan Akuntansi terhadap akad Murabahah pada
Produk Pembiayaan Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah kantor Cabang
Banjarbaru telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
102 tentang pembiayaan murabahah. Untuk menganalisa hal tersebut penulis
menggunakan metode desktiptif kualitatif. Maka berikut ini disajikan tabel
perbandingan antara penerapan akuntansi murabahah menurut PSAK 102 dengan
penerapan akuntasi murabahah yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah kantor

cabang Banjarbaru.

Perbandingan Penerapan Akuntansi
Murabahah
1. Pengakuan dan Pengukuran

Tabel 4.25 Pengakuan dan Pengukuran

No PSAK 102 PT. Bank BNI
Syariah

Banjarbaru
1 Murabahah adalah Murabahah

akad jual beli barang adalah

dengan harga jual transaksi  jual

sebesar biaya beli yang

perolehan  ditambah terjadi  antara
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dengan  keuntungan
yang disepakati dan
penjual harus

mengungkapkan biaya

perolehan barang
tersebut kepada
pembeli

bank dan
nasabah.
Dimana bank
sebagai penjual
yang
memenuhi
kebutuhan
nasabah  dan
menjual
kepada
nasabah
dengan
mengungkapka
n biaya
perolehan dan
margin  yang
telah disepakati
antara  kedua

belah pihak.

Murabahah dapat
dilakukan berdasarkan
pesanan maupun tanpa

pesananan

Bank sebagai
penjual hanya
menyediakan

pembiayaan
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murabahah
dengan
pesanan sesuai
dengan
keinginan

nasabah

Pengakuan persediaan

murabahah, pada saat

perolehan, diakui
sebagai persediaan
sebesar biaya
perolehan

Bank dalam hal
ini  bertindak
sebagai
penjual,
memberikan
hak kepada
nasabah untuk
memilih untuk
melakukan
pembelian
rumah sendiri
kepada
pemasok
dengan
menggunakan
akad wakalah

atau  nasabah
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ingin bank saja
yang
membelikan
rumah tersebut
dengan
spesifikasi
yang
diinginkan oleh
nasabah pada
saat pengakuan
persediaan
murabahah ini
bank akan
mencatat
persediaan
sebesar biaya
perolehan,

yaitu  seluruh

biaya yang
dikeluarkan
oleh bank

sampai rumah

tersebut  siap
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untuk  dijual
dan dipakai

oleh nasabah

Pada saat akad

murabahah,  Piutang

murabahah diakui
sebesar biaya
perolehan asset
ditambah dengan

margin  yang telah

disepakati

Pada saat
terjadinya akad
murabahah
antara bank dan
nasabah, yang
mana  rumah
tersebut  siap
dijual dan
dipakai  oleh
nasabah,
pencatatan
piutang
nurabahah,
sebesar pokok
piutang
murabahah
yaitu harga
pokok
penjualan

rumah
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ditambah

dengan margin
yang telah
disepakati oleh
bank dan

nasabah

Penerimaan uang

muka

murabahah

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Uang muka
diakui sebagai
uang muka
pembelian

sebesar jumlah

yang diterima.

Pada saat
barang jadi
dibeli oleh

nasabah maka
uang muka
diakui sebagai

pembayaran

Bank meminta
kepada
nasabah uang
muka
pembelian

rumah  pada

saat akad
sesuai
kesepakatan.

Uang muka
menjadi bagian
pelunasan
piutang
murabahah jika
transaksi
murabahah jadi

dilaksanakan.
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piutang.

c) Jika transaksi
murabahah
tidak
dilaksanakan,
maka uang
muka
dikembalikan
kepada nasabah
setelah

dikurangi biaya

Namun apabila
batal, uang
muka
dikembalikan
setelah
dikurangi

dengan biaya-

biaya yang
telah
dikeluarkan

oleh bank pada

Jang telah saat akad
dikeluarkan
oleh bank
Pengakuan keuntungan Pengakuan
murabahah diakui b
esarnya

proporsional dengan besaran
kas yang berhasil ditagih dari

piutang murabahah

margin  pada
PT. Bank BNI
Syariah Kantor
Cabang
Banjarbaru

diakui
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proporsional
dengan
penerimaan kas
yang berhasil
ditagih dari
piutang

murabahah

Potongan pelunasan piutang
murabahah yang diberikan
kepada pembeli yang
melunasi secara tepat waktu
atau lebih cepat dari waktu
yang disepakati diakui
sebagai pengurang

keuntungan murabahah.

Apabila
sebelum jangka
waktu
pelunasan
piutang
murabahah
tersebut  jatuh
tempo nasabah
telah
melakukan
pelunasan
pembayaran
angsuran.
Maka dalam
hal ini bank

mengakui
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potongan
pelunasan
sebelum jatuh
tempo, dan

nasabah berhak

mendapat
potongan
pembayaran
sebagai
pengurang
keuntungan
murabahah.
Diskon pembelian aset Jika bank
murabahah diakui sebagai: mendapatkan
a) Pengurang biaya | yqon  dari
perolehan aset pemasok, maka
murabahabh, jika terjadi bank akan
sebelum akad i
mengakui
murabahah; '
sebagai
b) Kewajiban  kepada
pengurang
pembeli, jika terjadi harga
setelah akad
perolehan.

murabahah dan sesuai

Namun,
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akad yang disepakati
menjadi hak pembeli;

c) Tambahan keuntungan

kenyataannya
sangat jarang

ada pemasok

murabahabh, jika yang
terjadi setelah akad memberikan
murabahah dan sesuai diskon
akad menjadi hak
penjual; dan
d) Pendapatan  operasi
lain, jika terjadi setelah
akad murabahah dan
tidak diperjanjikan
dalam akad.
Denda dikenakan jika pembeli PT. Bank BNI
lalai dalam melakukan Syariah Kantor
kewajibannya sesuai dengan Cabang
akad, dan denda yang diterima Banjarbaru
diakui sebagai bagian dana tidak
kebajikan. mengenakan
denda dalam

bentuk apapun
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Sumber: PSAK No. 102 dan Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Banjarbaru

2. Penyajian
Tabel 4.26 Penyajian
PSAK 102 PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Banjarbaru
Piutang murabahah

disajikan sebesar nilai bersih
yang dapat direalisasikan,
yaitu saldo piutang
murabahah dikurangi
penyisihan kerugian piutang.
Margin murabahah
tangguhan disajikan sebagai
pengurang (contra account)
piutang murabahah. Beban
murabahah tangguhan
disajikan sebagai pengurang

(contra account) hutang

murabahabh.

PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Banjarbaru menyajikan
piutang murabahah sebesar nilai
bersih  yaitu nilai  piutang
murabahah setelah dikurangi
dengan cadangan penyisihan
kerugian. Margin murabahah

ditangguhkan disajikan sebagai

pengurang piutang murabahah.

Sumber: PSAK No. 102 dan Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Banjarbaru



3. Pengungkapan

Tabel 4.27 Pengungkapan

76

PSAK 102

PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang

Banjarbaru

Penjual mengungkapan hal-hal yang

terkait dengan transaksi murabahah,

tetapi tidak terbatas pada:

a. Harga perolehan aset murabahah

b. Janji pemesanan dalam
murabahah berdasarkan
pesanan sebagai kewajiban atau
bukan; dan

c. Pengungkapan yang diperlukan
sesuai dengan PSAK 101:

Penyajian Laporan Keuangan

Syariah
Pembeli mengungkapkan hal-hal
yang terkait dengan transaksi

murabahah, tetapi tidak terbatas

pada:

Pada PT. Bank BNI Syariah
kantor cabang Banjarbatu telah
mengungkapkan secara
terperinci harga perolehan
persediaan murabahah,
margin/keuntungan, rincian
piutang murabahah (jumlah,
jangka waktu, kualitas piutang
akuntansi

serta  kebijakan

mengenai penghapusan
piutang) dan jumlah piutang

murabahah.
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a. Nilai tunai aset yang diperoleh
dari transaksi murabahah

b. Jangka waktu murabahah tangguh

Pengungkapan vyang diperlukan

sesuai dengan PSAK 101: Penyajian

Laporan Keuangan Syariah.

Sumber: PSAK No. 102 dan Wawancara pada PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Banjarbaru

Setelah tabel diatas dipelajari dan dibandingkan maka dapat disimpulkan
bahwa PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru belum sepenuhnya
menerapkan PSAK No 102.

Dari segi aktivitas operasional PT. Bank BNI Syariah kantor cabang
Banjarbaru telah mempunyai produk-produk yang sesuai dengan syariah dan
menjalankannya sesuai dengan prinsip syariah. Kemudian untuk pembiayaan
Griya iB Hasanah dari segi operasionalnya telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan praktik pembiayaan murabahah pada umumnya.

Dalam hal praktik pembiayaan Griya iB hasanah, pihak bank tidak
menghadapi kendala-kendala yang terlalu berarti. Perkembangan pembiayaan
Griya iB Hasanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mana di saat sekarang

ini kebutuhan akan perumahan semakin meningkat seiring dengan semakin
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meningkatnnya jumlah pendapatan masyarakat dan juga semakin meningkatnya
jumlah penduduk yang semakin hari semakin bertambah banyak.

Pada praktik pembiayaan Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Banjarbaru sebagai penjual yang memenuhi kebutuhan nasabah
dengan menambah keuntungan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Hal ini telah sesuai dengan PSAK No 102.

Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru pembiayaan
murabahah Produk Griya iB Hasanah hanya dapat dilakukan berdasarkan
pesanan sedangkan dalam PSAK 102 dapat dilakukan berdasarkan pesanan
maupun tanpa pesanan. Pembiayaan murabahah di BNI Syariah Kantor Cabang
Banjarbaru dibagi menjadi dua cara yaitu murabahah murni dimana disini bank
yang secara langsung membelikan rumah tersebut kepada pemasok sesuai
dengan pesanan nasabah , dan bisa juga dengan menggunakan akad wakalah
yang mana bank mewakilkan pembelian rumah tersebut kepada nasabah dan
nasabah menyerahkan rumah itu kepada bank setelah terjadi akad murabahah
maka baru rumabh itu diserahkan kepada nasabah.

PT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarbaru telah menerapkan pencatatan
akuntansi diskon murabahah, pengakuan murabahah, potongan murabahah dan
uang muka telah sesuai dengan peraturan PSAK No 102. Untuk diskon
pembelian barang murabahah akan menajdi pengurang harga rumah tersebut jika
pembeli mendapatkan diskon dari pihak ketiga, tetapi pada kenyataannya jarang

sekali ada pemasok yang memberikan diskon.
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Dari tabel analisis diatas terdapat ketidaksesuain antara pencatatan
akuntansi PSAK No. 102, yaitu berkaitan dengan denda. Yang mana pada PSAK
102 denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan kewajibannya sesuai
dengan akad yang telah dilakukan, dan denda yang diterima diakui sebagai dana
kebajikan, tetapi pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru tidak
menerapkan aturan tersebut bank tidak memberikan denda dalam bentuk apapun,
hal ini didasarkan kepada keputusan Dewan Pengawas Syariah Bank BNI
Syariah yang dikhawatirkan dapar menimbulkan riba. Sehingga pada laporan
keuangan denda tidak ditemukan sebagai sumber dana kebajikan.

PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru telah sesuai dengan PSAK
102 yang mewajibkan penjual menyajikan piutang murabahah bersih. PT. Bank
BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru menyajikan piutang murabahah
dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang. Untuk pengungkapan pada PT.
Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru telah sesuai dengan PSAK vyaitu

mengungkapkan secara terperinci harga perolehan persediaan murabahah.



